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ABSTRACT

Mesoscale Convective Complex (MCC) is part of the Mesoscale Convective System (MCS) that its
characteristics can be observed by the Himawari-8 satellite imagery infrared channel. In this
study, the effect of MCC is calculated based on the estimated rainfall value at the interior cold
cloud and cloud shield on the amount of observed rainfall data by applying the Convective
Stratiform Technique (CST) and Modified Convective Stratiform Technique (MCST) methods. CST
is a method of estimating rainfall by separating convective and stratiform cloud groups, while
MCST is a modification of CST in terms of rainfall intensity and average pixel coverage on its
area. Both methods were verified using rainfall observation data in Kendal with the closest
observation station to the interior cold cloud and cloud shield.The purpose of this study was to
determine the effect of MCC in Java on high rainfall during the flood. The results shows that the
rainfall value is almost close to observation rainfall data worth 84,989 mm using CST. Although
the estimated rainfall value in both methods tended to underestimate, the results of the verification
of the effect of MCC on rainfall in Kendal shows moderate-strong relation in the CST with
correlation values ranging from 0,30 to 0,61. Meanwhile, the MCST ranges from 0,30 to 0,59
which indicates weak-moderate category. CST error values is also smaller than MCST’s with
values ranging 3,17 to 8,63. So that the CST method is better used to estimate rainfall at the
interior cold cloud and the shield cloud.

Keywords: MCC, CST, MCST, Flood.
ABSTRAK

Mesoscale Convective Complex (MCC) merupakan bagian dari Mesoscale Convective System
(MCS) yang karakteristiknya dapat diamati menggunakan citra satelit Himawari-8 kanal infrared.
Dalam penelitian ini pengaruh MCC dihitung berdasarkan nilai estimasi curah hujan di pusat inti
dan selimut awan terhadap jumlah curah hujan observasi dengan menerapkan metode Convective
Stratiform Technique (CST) dan Modified Convective Stratiform Technique (MCST).CST
merupakan metode estimasi curah hujan dengan pemisahan kelompok konvektif dan stratiform,
sedangkan MCST merupakan modifikasi dari CST pada intensitas curah hujan dan luasan area
lingkup piksel rata-ratanya. Kedua metode tersebut diverifikasi menggunakan data curah hujan
observasi di Kendal dengan stasiun pengamatan yang terdekat dengan pusat inti dan selimut
awan MCC. Tujuan penelitian ini yaituuntuk mengetahui pengaruh MCC di Pulau Jawa terhadap
tingginya curah hujan saat kejadian banjir pada 26-27 Januari 2019 di Kendal. Hasil pengolahan
estimasi curah hujan menunjukkan nilai curah hujan yang mendekati nilai observasi pada inti
awan MCC 2 senilai 84,989 mm menggunakan metode CST. Meskipun nilai estimasi curah hujan
di kedua metode cenderung underestimate, namun hasil verifikasi pengaruh MCC terhadap curah
hujan di Kendal menunjukkan hubungan sedang hingga kuat pada metode CST dengan nilai
korelasi berkisar antara 0,30 hingga 0,61. Sedangkan metode MCST berkisar antara 0,30 hingga
0,59 yang menunjukkan kategori lemah hingga sedang. Nilai error CST juga lebih kecil
dibandingkan nilai error MCST dengan nilai yang berkisar antara 3,17 hingga 8,63. Sehingga
metode CST lebih baik digunakan untuk mengestimasi curah hujan pada pusat inti MCC dan pusat
selimut MCC.

Kata kunci: MCC, CST, MCST, Banjir.
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PENDAHULUAN

Hujan dengan intensitas sedang hingga lebat
yang mengguyur sebagian besar Pulau Jawa
terutama di sepanjang pantai utara Jawa
(Pantura) pada tanggal 26-27 Januari 2019
menyebabkan beberapa daerah terendam banjir.
Salah satu kabupaten yang terendam banjir
yaitu Kendal dengan 25 desa terendam banjir
akibat luapan daerah aliran sungai (DAS).
Banjir merupakan masalah yang kompleks yang
tidak bisa ditinjau dari satu segi saja. Jika suatu
tempat terjadi banjir, maka belum tentu di
tempat lain terjadi banjir. [1]. Dalam
meteorologi, banjir merupakan suatu bencana
alam yang terjadi ketika adanya luapan air yang
tidak dapat ditampung lagi oleh daerah aliran
sungai sehingga aliran air itu menggenangi
daratan atau pemukiman warga [2].
Kebanyakan orang meskipun sudah mengetahui
bahwa daerah di tempat tinggalnya merupakan
daerah rawan banjir, tetapi sebagian besar orang
memilih menetap di area tersebutdikarenakan
berada dekat dengan sumber air.

Sistem konvektif skala meso khususnya
MCC memberikan kontribusi berupa curah
hujan yang signifikan [3]. Kontribusi MCC
terhadap wilayah Benua Maritim Indonesia
selama siklus hidupnya cenderung
menghasilkan curah hujan yang lebat [4]. Oleh
karena itu, untuk mengetahui estimasi curah
hujan di pusat dan selimut awan MCC
digunakan metode Convective Stratiform
Technique (CST) dan Modified Convective
Stratiform Technique (MCST). CST merupakan
metode estimasi curah hujan dengan pemisahan
kelompok konvektif dan stratiform yang
ditemukan oleh Adler dan Negri (1988) [5],
sedangkan MCST merupakan modifikasi pada
intensitas curah hujan dan luasan area lingkup
piksel  rata-rata terhadap CST  yang
dikembangkan oleh Endarwin (2014) [6]. Pada
penelitian sebelumnya, curah hujan observasi di
pos hujan pada tanggal 26 Januari 2019 tercatat
jumlah curah hujan tertinggi sebesar 129 mm
per hari di Kecamatan Gemuh. Sedangkan pada
tanggal 27 Januari 2019 tercatat jumlah curah
hujan maksimum sebesar 110 mm per hari di

Kecamatan Cepiring [7]. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh MCC di
Pulau Jawa terhadap tingginya curah hujan saat
kejadian banjir di Kendal pada tanggal 26-27
Januari 2019.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian mengenai Mesoscale Convective
Complex (MCC) pertama kali diteliti oleh
Maddox (1980) dengan definisi MCC
merupakan bagian dari Mesoscale Convective
System (MCS) dan merupakan sistem awan
konvektif skala meso dimana karakteristik
fisiknya dapat diamati dengan menggunakan
citra satelit enhanced infrared
(IR).Karakteristik dari MCS yang terbesar yaitu
MCC dengan karakteristik kluster awan yang
bertahan lebih dari 6 jam, memiliki suhu < -
32°C sebagai selimut awan yang mewakili area
stratus dengan luasan > 100.000 km? dan inti
awan digunakan < -52°C sebagai area konvektif
dengan luasan > 50.000 km® serta memiliki
nilai eksentrisitas [8]. Definisi lain dari MCS
merupakan sistem konvektif terstruktur yang
terdiri dari kumpulan awan badai yang dapat
mengakibatkan daerah hujan sepanjang 100 km
atau lebih dalam skala horizontal [9]. Nilai
eksentrisitas digunakan untuk membedakan
MCC dengan jenis MCS lainnya seperti bow
echo, squall line, cloud cluster, dll [10].
Penelitian lain yang meneliti MCCataujenis
MCS lainnya di daerah tropis seperti Indonesia
biasanya cenderung terbentuk di daerah
perairan pada saat malam hari dan di daratan
saat siang hari [11].

METODE PENELITIAN

Data citra satelit kanal infrared digunakan
untuk mengidentifikasi MCC dan
karakteristiknya meliputi luasan inti dan selimut
awan, eksentrisitas dan titik pusat MCC yang
diolah dengan menggunakan perangkat lunak
MATLAB. Penentuan nilai ambang batas untuk
selimut dan inti awan menggunakan batas yang
ditentukan oleh Maddox (1980) [8]. Resolusi
data yang digunakan untuk identifikasi MCC
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sebesar 0,02. Setelah diolah menggunakan
MATLAB, kemudian data output MATLAB
diolah menggunakan Microsoft Excel dan
disajikan dalam bentuk grafik dan tabel.
Selanjutnya data output MATLAB juga diolah
menggunakan ArcGIS untuk ditampilkan titik
pusat MCC secara spasial.

Untuk mengetahui nilai estimasi curah hujan
di pusat inti dan selimut awan digunakan
metode Convective Stratiform Technique (CST)
dan Modified Convective Stratiform Technique
(MCST). CST merupakan metode estimasi
curah hujan dengan pemisahan kelompok
konvektif dan stratiform yang ditemukan oleh
Adler dan Negri (1988) [5], sedangkan MCST
merupakan modifikasi pada intensitas curah
hujan dan luasan area lingkup piksel rata-rata
terhadap CST vyang dikembangkan oleh
Endarwin 2014 [6]. Pengolahan data
menggunakan metode CST dan MCST ini
dilakukan menggunakan aplikasi Google
Colaboratory dan hasil output juga diolah
menggunakan Microsoft Excel. Setelah nilai
estimasi curah hujan di setiap pusat inti dan
selimut awan terdekat dengan Kendal diketahui,
dilakukan verifikasi pengaruh MCC terhadap
curah hujan observasi dan estimasi di Kendal
melalui koefisien korelasi dan nilai errornya.

Penentuan luasan wilayah curah hujan pada
inti dan selimut MCC diperoleh dari suhu
kecerahan awan (Tgg) minimum atau T i
dalam satu atau multi piksel. Setelah
identifikasi T, kekuatan tersebut diukur
dengan memperhitungkan slope parameter (S)
(Adler dan Negri, 1988). Perhitungan slope
parameter (S) menggunakan rumus [6, 12]
sebagai berikut,

s (Tl—i,i T Ticgj + Tivgy + Tisay )
+Tyoy + Tyjua + Tijuo— 8T/ (D)

dengan S: slope parameter/parameter penentu
awan konvektif (K), k:0,125 (konstanta di

sekitar titik yang akan diestimasi), T:Suhu
kecerahan awan (TBB) dalam (K), i dan j :
Posisi nilai piksel dimana S dihitung.

Selanjutnya jika nilai S telah diperoleh
dilakukan perhitungan pemisahan inti awan
konvektif dan stratiform dengan menggunakan
persamaan berikut [6, 12, 13].

S = exp[0,0826 (Tmin — 207 K] )

Kemudian menentukan luasan wilayah
konvektif dan stratiform dengan mengunakan
persamaan berikut [6, 12],

In(A.) =aT,;+b (3)

dengan 4.: luasan area hujan konvektif (km?),
T;: temperatur puncak awan pada inti konvektif
ke-i (K), @danb: konstanta yang ditetapkan [5]
dengan nilai @=-0,0492, dan b=15,27.

Sedangkan untuk luasan stratiform ditentukan
dengan menggunakan persamaan serupa, yaitu,

In(4,) =al.+b @)

dengan A.: luasan area hujan konvektif (km?),
T.: temperatur puncak awan stratiform (K).

Selanjutnya dilakukan estimasi curah hujan
setiap jam dengan menggunakan metode CST
melalui persamaan berikut [5, 6, 12],

CH Konvektif (mm)=C (%) TR, (5)

dengan C: bilangan sel konvektif, A.: luasan
wilayah konvektif (km?), 4: rata-rata area yang
dilingkupi oleh tiap piksel (km?), T: rata-rata
periode estimasi (jam), R.: intensitas curah

hujan konvektif (mm/jam). Sedangkan untuk
estimasi curah hujan stratiform adalah,

CH Stratiform (mm) = 5, (%) TR. (6)
dengan 5.: bilangan sel stratiform, A.: luasan
wilayah stratiform (km?), R.: intensitas curah

hujan stratiform (mm/jam).
Nilai € dan 5, masing-masing yaitu 1 karena

hanya merujuk pada titik tertentu, dalam hal ini
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titik pusat inti dan selimut awan terdekat
dengan stasiun pengamatan.  Selanjutnya
dikarenakan estimasi dilakukan untuk curah
hujan setiap jam maka nilai T adalah 1. Tabel
perbedaan spesifikasi metode CST dan MCST
yang digunakan dalam penelitian ditunjukkan
pada tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan spesifikasi dari metode
CST dan MCST [6].

Intensitas Curah Hujan ~ Luasan Rata-Rata

(mm/jam) yang Dilingkupi
Metode Konvektif  Stratiform Piksel

(Rc) (Ry) (km?)
CST 20 35 121
MCST 26 0,8 202,1243
Tahapan verifikasi untuk  mengetahui

seberapa kuat hubungan dari kedua data curah
hujan hasil estimasi dari pusat inti dan selimut
awan dengan curah hujan observasi di lokasi
sampel pos hujan otomatis (Automatic Rain
Gauge) di Kendal yang dibandingkan
menggunakan rumus koefisien korelasi dan
RMSE. Koefisien korelasi adalah bilangan yang
menyatakan besar kecilnya variabel suatu
hubungan antara variabel [14]. Sedangkan
RMSE adalah besarnya penyimpangan yang
terjadi. Semakin kecil nilai penyimpangan
maka hubungan data semakin kuat. Persamaan
koefisien korelasi dan RMSE ditunjukkan
sebagai berikut.

I, (RNRE-RE)

C= 7)

TR (RO;-RO TR (RE;-RE)?
N = ySi=L

Kategori koefisien korelasi ditunjukkan pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Koefisien Korelasi [1].

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 -0,199 Sangat Lemah
0,20 — 0,399 Lemah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Persamaan RMSE sebagai berikut.

n RE—RO:E
RMSE = ‘k‘IIEF'—*R‘E?—:R"r"‘:I (8)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik MCC

Deteksi siklus hidup MCC di atas Pulau
Jawa diamati dengan menggunakan citra satelit
infrared per jam dan diamati time series luasan
dari inti awan dan selimut awan serta
eksentrisitasnya yang ditampilkan pada Gambar
1. Sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan
Maddox, MCC mulai terpenuhi pada pukul
19.00 — 06.00 UTC pada tanggal 26 Januari
2019 hingga 27 Januari 2019. Luasan inti dan
selimut awan semakin bertambah dengan fase
matang saat MCC terjadi pada pukul 21.00
hingga 02.00 UTC. Tahap perkembangan MCC
dimulai sejak pukul 15.00 — 16.00 UTC dengan
luasan inti berkisar antara 14.385,1 km? hingga
26.953,42 km? kemudian saat MCC telah
memenuhi kriteria Maddox luasan inti berkisar
53.995,5504 km’® hingga 98.587,7136 kmZ.
Sedangkan luasan selimut awan sebelum MCC
terbentuk berkisar 27.682,8228 km?® hingga
54.981,2304 km? dan setelah MCC terbentuk
berkisar 183.883,5324 km? hingga 279.514,206
km? Jika nilai tersebut dibandingkan dengan
nilai rata-rata luas MCC global yaitu 354.000
km? untuk selimut awannya [15] dan 315.000
km? untuk di wilayah Indonesia [16]. Maka,
luasan MCC yang terjadi di Pulau Jawa saat itu
lebih kecil.

Pada Gambar 1 terlihat bahwa pertumbuhan
MCC dapat bertahan hingga 12 jam dan siklus
hidup MCC ini terjadi pada malam hari hingga
siang hari. Jika dilihat dari puncaknya, luas inti
awan mengalami puncak lebih awal yang
kemudian diikuti oleh puncak luasan selimut
awan. Eksentrisitas bernilai >0,7 bahkan
mendekati 0.99 menunjukkan bentuk sistem
cuaca skala meso sirkular [17]. Selanjutnya
pada Gambar 2 terlihat distribusi spasial
pembentukan MCC berada di daratan dengan
dua pusat inti awan MCC berada di atas
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Kabupaten Semarang, satu pusat inti awan
MCC di atas Boyolali, satu pusat inti awan di
atas Kabupaten Wonosobo, dan tiga inti awan
lainnya berada di Provinsi Jawa Timur. Kasus
ini tergolong unik dikarenakan pada kasus ini,
MCC terbentuk di daratan saat malam hari.

Grafik Time Series dari Pengolahan MATLAB
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Gambar 1. Time series dari luasan inti dan
selimut awan serta nilai eksentrisitas dari MCC
di atas Pulau Jawa pada 26-27 Januari 2019.

LETAK INTI DAN SELIMUT MCC SAAT KEJADIAN BANJIR
DI KABUPATEN KENDAL PUKUL 19.00 - 06.00 UTC

SKALA 1:3.084.594
FEw o
LEGENDA
W seimutMcC
B mimcc
| | Lokasi Penelitian

INSET

Dibuat of
M.lIkko Safrilda Maulana
11.18.0048
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Gambar 2. Letak titik pusat luasan inti dan
selimut awan MCC.

Estimasi Curah Hujan Menggunakan
Metode CST dan MCST di Pusat Inti dan
Selimut MCC

Perhitungan estimasi curah hujan ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh MCC
terhadap tingginya curah hujan saat kejadian
banjir di Kendal. Sampel data curah hujan
observasi di Kendal diambil berdasarkan letak
Automatic Rain Gauge (ARG) terdekat dengan
lokasi pusat inti dan selimut awan yang telah
dipetakan pada Gambar 3. Selanjutnya pada
Gambar 3 disajikan gambar potongan letak
pusat inti dan selimut awan yang terdekat

dengan lokasi ARG Singorojo (7.069769 LS,
110.2566 BT). Data curah hujan ARG
Singorojo diperoleh dari Stasiun Klimatologi
Semarang dan jarak masing-masing sampel
pusat inti dan selimut awan yang akan
diestimasi curah hujannya ditunjukkan pada
Tabel 3. Penggunaan sampel inti dan selimut
awan yang terdekat dengan lokasi ARG
ditujukan agar dapat diketahui seberapa baik
pengaruh MCC terhadap curah hujan melalui
perhitungan korelasi dan nilai error pada setiap
metode estimasi curah hujan terhadap data
curah hujan observasi [18].

Tabel 3. Jarak pusat inti dan selimut MCC ke
ARG Singorojo.

Jarak Pusat Inti dan Selimut

Jenis MCC ke ARG Singorojo (km)
Inti MCC 1 80,4
Inti MCC 2 56,8
Inti MCC 3 61,6
Selimut MCC 42,1

LETAK SAMPEL PUSAT INTI DAN SELIMUT AWAN
UNTUK ESTIMASI CURAH HUJAN METODE CST & MCST
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Gambar 3. Letak sampel pusat inti dan selimut
MCC terhadap lokasi ARG Singorojo.

Selanjutnya hasil perhitungan estimasi curah
hujan menggunakan metode CST dan MCST
saat MCC terbentuk dibuat dalam grafik curah
hujan pada Gambar 4. Analisis grafik curah
hujan saat MCC diketahui terdapat garis yang
saling berpotongan sangat rapat pada grafik inti
MCC 2 dan inti MCC 1 pada pukul 21.00 UTC.
Titik potong tersebut menunjukkan nilai yang
sama. Ketiga grafik inti MCC menunjukkan
kenaikan pada pukul 22.00 UTC. Pada pukul
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01.00 UTC terlihat semua grafik mengalami
penurunan dan jika dilihat pada Gambar 1 saat
itu terjadi penurunan luasan inti dan selimut
awan. Kemudian pada pukul 04.00 hingga
05.00 UTC grafik mengalami kenaikan kembali
yang menandakan adanya perluasan inti dan
selimut awan, pukul 06.00 UTC grafik
mengalami penurunan yang menandakan MCC
telah punah. Terlihat juga nilai curah hujan
semakin tinggi pada grafik estimasi curah hujan
selimut awan [19, 20]. Adanya peningkatan
nilai puncak curah hujan ini disebabkan karena
letak dari masing-masing inti dan selimut MCC
yang berbeda. Jarak terdekat dengan lokasi
ARG Singorojo adalah pusat selimut MCC
sehingga nilai estimasi curah hujannya
mendekati nilai observasi saat mencapai puncak
MCC pada pukul 21.00 UTC. Nilai estimasi
CST pada selimut MCC sebesar 25,776 mm
sehingga garis terlihat mengalami perpotongan
dengan garis ARG Singorojo yang senilai
25,133 mm.

Grafik Estimasi Curah Hujan Saat MCC

Curah Hujan (mm)

19 20 21 22 23 0 1 2 3 4 5 6

——Estimasi CST ——Estimasi MCST e ARG Singorojo Inti MCC 1
— Estimasi CST s Estimasi MCST s ARG Singorojo Inti MCC 2
e Estimasi CST s Estimasi MCST e ARG Singorojo Inti MCC 3

Estimasi CST Estimasi MCST — ARG SiNgOOjO Selimut

Gambar 4. Grafik estimasi curah hujan saat
MCC.

Hasil estimasi jumlah curah hujan saat
kejadian MCC juga disajikan dalam bentuk
tabel yang ditunjukkan pada Tabel 4. Terlihat
nilai estimasi curah hujan yang paling baik atau
mendekati nilai observasi adalah estimasi curah
hujan menggunakan metode CST pada inti
awan 2 dengan nilai 84,989 mm. Sedangkan
nilai curah hujan observasi yang diukur di ARG
Singorojo sebesar 123,1 mm. Selisih nilai
estimasi curah hujan menggunakan metode

CST dan curah hujan observasi sebesar 38,111
mm.

Tabel 4. Hasil estimasi curah hujan saat
kejadian MCC (mm).

Inti Inti Inti

MCC MCC MCC S'Z'V'Vr;';’t
1 2 3
CST 30573 84980 19493 61,521
MCST 14328 60382 2,668 35021
Observasi 123,1

Selain itu, nilai estimasi jumlah curah hujan
menggunakan metode CST dan MCST
menunjukkan nilai yang underestimate atau
berada di bawah nilai observasi. Kekurangan
dari metode MCST yaituuntuk penentuan jenis
awan penghasil hujan hanya mengandalkan
perhitungan slope awan, padahal berdasarkan
persamaan (1) sangat bergantung pada nilai
variasi suhu pada semua titik grid yang
digunakan dalam perhitungan sehingga metode
MCST tidak dapat bekerja dengan baik pada
sistem awan yang memiliki inti sangat luas
seperti  MCC. Sedangkan metode CST
dihasilkan nilai yang cukup baik yang
dibuktikan pada perhitungan inti MCC 2
dengan nilai yang mendekati nilai observasi.

Verifikasi Tingkat Hubungan Jumlah
Estimasi Curah Hujan dan Jumlah Curah
Hujan Observasi

Untuk menghitung tingkat hubungan jumlah
estimasi curah hujan menggunakan metode
CST dan MCST dengan jumlah curah hujan
observasi digunakan persamaan (7) dan (8)
yang diolah menggunakan Microsoft Excel.
Hasil perhitungan disajikan dalam bentuk Tabel
5 dan Tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 5. Koefisien korelasi pada tiap inti dan
selimut MCC.

Inti Inti Inti Selimut

MCC1 MCC2 MCC3 Awan

CST 0,574114  0,319962  0,303979 0,613068
MCST 0447945 0,309536  0,304784 0,590213
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Tabel 6. Nilai RMSE pada tiap inti dan selimut
MCC.

Inti Inti Inti Selimut

MCC1 MCC2 MCC3 Awan

CST 7,710583  3,175917  8,633917  5,131583
MCST  9,064333 5,2265 10,036 7,339917

Berdasarkan Tabel 5, tingkat hubungan
jumlah estimasi curah hujan dan jumlah curah
hujan observasi menggunakan metode CST
berkisar antara lemah hingga kuat. Tingkat
hubungan kategori kuat yaitu pada selimut
awan, sedangkan kategori lemah pada inti MCC
2 dan inti MCC 3.Kategori sedang hanya terjadi
pada inti MCC 1. Kemudian untuk metode
MCST berkisar antara lemah hingga sedang,
dengan kategori sedang pada inti MCC 1 dan
selimut awan, kategori lemah pada inti MCC 2
dan inti MCC 3.

Dalam penelitian ini, metode CST
menunjukkan nilai error yang lebih kecil
dibandingkan metode MCST sehingga dapat
disimpulkan metode CST lebih baik digunakan
untuk mengestimasi curah hujan pada pusat inti
MCC dengan jarak 56,8 km terhadap stasiun
pengamatan dan pusat selimut MCC sejauh
42,1 km terhadap stasiun pengamatan. Namun,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap
pengaruh jarak tersebut. Selain itu, metode CST
pada hasil perhitungan inti MCC 2
menunjukkan nilai error yang kecil meskipun
nilai korelasi termasuk kategori lemah.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis karakteristik MCC di atas
Pulau Jawa menunjukkan MCC bertahan
selama 12 jam yang mulai terbentuk pukul
19.00 hingga 06.00 UTC dengan distribusi
pembentukan berada di atas daratan pada
malam hingga siang hari. Pengaruh MCC
terhadap curah hujan di Kendal menunjukkan
pengaruh lemah hingga kuat pada metode CST
dengan nilai korelasi metode CST berkisar
antara 0,30 hingga 0,61, sedangkan nilai
korelasi metode MCST berkisar antara 0,30
hingga 0,59. Tingkat korelasi metode CST lebih

baik dibandingkan metode MCST, dibuktikan
pada perhitungan inti MCC 2 dengan hasil
estimasi curah hujan lebih mendekati nilai
curah hujan observasi dibandingkan metode
MCST. Dari kedua metode estimasi curah
hujan, metode CST menunjukkan nilai error
yang lebih kecil dibandingkan metode MCST.
Nilai error metode CST berkisar antara 3,17
hingga 8,63, sedangkan metode MCST berkisar
antara 5,22 hingga 9,06. Sehingga metode CST
lebih baik digunakan untuk mengestimasi curah
hujan pada pusat inti MCC dengan jarak 56,8
km terhadap stasiun pengamatan dan pusat
selimut MCC dengan jarak 42,1 km terhadap
stasiun pengamatan. Namun, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh jarak
tersebut.
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